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SUMMARY 

 

THE INFLUENCE OF NaOH CONCENTRATION ON THE 

HYDROLYSIS OF SUGARCANE BAGASSE WHICH HAS BEEN 

DELIGNIFIED WITH OZONE PRODUCTIVE OF BIOETHANOL 

Scientific paper in the form of thesis, September 2019 

LXXI+ 70 pages, 12 tables, 15 pictures, 5 attachment 

 

Rani Okta Vera : Supervised by Hermansyah, Ph.D and Dr. Heni Yohandini, M.Si 

Chemistry Dapertment, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

 

The effect of NaOH concentration in the hydrolyisis process the of sugarcane 

bagasse has been delignified with ozone in the bioethanol production at first. The 

pretreatment sugarcane bagasse process using ozone was done before the 

hydrolysis treatment. Lignocellulosic biomass of sugarcane bagasse which has 

been delignified so there fenolic bonding of lignin structure was degradated. This 

is indicated that a lignin reduced up to 50%, while the levels of cellulose and 

hemicellulose increase. Reducing sugar content of sugarcane bagasse hydrolyzate 

was analyzed by the Luff Schoorl method resulting sugar level was 3,67% was 

obtained in the hydrolysis sample with a 5% NaOH concentration heating. HPLC 

analysis of hydrolyzate samples showed that the result of simple sugar in with and 

without of sucrose. Product fermentation using Saccharomyces cerevisiae with 

hydrolysis substrate with 5% NaOH and without NaOH as a comparison. Ethanol 

levels were analyzed using gas chromatography. Based on chromatogram analysis 

data, it did not produce ethanol. This indicated that hydrolisis process has not 

been completed yet, based on of HPLC data it did not produce glucose. 

 

 

Keywords :  Sugarcane bagasse, bioethanol, Saccharomyces cerevisiae, reduction 

sugar, fermentation process 
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RINGKASAN 

 

PENGARUH  KONSENTRASI NaOH PADA PROSES HIDROLISIS 

AMPAS TEBU YANG TELAH DIDELIGNIFIKASI DENGAN OZON 

DALAM PEMBUATAN BIOETANOL 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, September 2019 

LXXI + 70 halaman, 12 tabel, 15 gambar, 5 lampiran 

 

Rani Okta Vera : Dibimbing oleh Hermansyah, Ph.D dan Dr. Heni Yohandini, 

M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas  Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

 

Pengaruh konsentrasi NaOH pada proses hidrolisis ampas tebu yang telah 

didelignifikasi dengan ozon dalam pembuatan bioetanol telah dilakukan. Proses 

pretreatment dengan menggunakan ozon dilakukan terlebih dahulu sebelum 

perlakuan hidrolisis. Biomassa lignoselulosa ampas tebu yang telah didelignifikasi 

mengalami degradasi sehingga terjadi pemutusan ikatan fenolik pada struktur 

lignin. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya persentase lignin sebesar 50%, 

sedangkan persentase selulosa dan hemiselulosa meningkat. Kandungan gula 

reduksi hidrolisat ampas tebu dianalisis dengan metode Luff Schoorl dan didapat 

kadar gula reduksi sebesar 3,67% pada sampel hasil hidrolisis dengan konsentrasi 

NaOH 5% yang dilakukan dengan pemanasan. Analisis HPLC sampel hidrolisat 

menunjukkan hasil gula sederhana berupa  sukrosa. Produksi bietanol dilakukan 

melalui fermentasi menggunakan Saccharomyces cerevisiae dengan substrat hasil 

hidrolisis dengan NaOH 5% dan tanpa NaOH sebagai pembanding. Sampel yang 

telah melalui proses fermentasi dianalisis menggunakan kromatografi gas untuk 

mengetahui kadar etanol. Berdasarkan analisis data kromatogram, dapat 

disimpulkan bahwa fermentasi tidak menghasilkan etanol. Hal ini kemungkinan 

karena proses hidrolisis belum selesai berdasarkan data HPLC tidak menghasilkan 

glukosa. 

 

Kata Kunci : Ampas tebu, bioetanol, Saccharomyces cerevisiae, gula reduksi, 

proses fermentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Bioetanol sekarang mulai banyak digunakan sebagai alternatif pengganti 

bahan bakar fosil yang semakin berkurang. Berdasarkan bahan bakunya, dikenal 

bioetanol generasi pertama yang banyak menggunakan bahan yang kaya akan 

sukrosa seperti tebu, sorgum dan buah-buahan, diikuti generasi kedua dengan 

bahan yang kaya karbohidrat seperti jagung, beras, singkong dan bahan kaya 

lignoselulosa seperti ampas tebu, kayu dan jerami, terakhir generasi ketiga mulai 

menggunakan alga dan mikro alga (Rilex dkk, 2017). 

Ampas tebu merupakan limbah yang mudah didapat pada pabrik-pabrik 

pengolahan gula dan penjualan es tebu. Ampas tebu merupakan salah satu bahan 

lignoselulosa yang potensial dikembangkan menjadi sumber energi. Senyawa 

lignoselulosa terdiri atas tiga komponen utama yaitu selulosa, hemiselulosa dan 

lignin yang merupakan bahan utama penyusun dinding sel tumbuhan. Adapun 

tahapan konversi lignoselulosa menjadi etanol melalui beberapa tahap 

diantaranya, perlakuan pendahuluan (delignifikasi), proses hidrolisis dan proses 

fermentasi (Hermiati dkk, 2010). 

Tahap pretreatment dilakukan untuk mengurangi/menghilangkan lignin, 

sehingga mempermudahkan hidrolisis selulosa dan hemiselulosa menghasilkan 

glukosa. Proses pretreatment secara umum dapat dilakukan dengan cara kimia, 

fisika dan ozonolisis. Penelitian ini dilakukan dengan metode ozonolisis. Metode 

ini memiliki tingkat delignifikasi yang tinggi dan dapat menurunkan kadar lignin, 

sehingga selulosa dan hemiselulosa yang terbebas dari ikatan lignin mudah untuk 

dihidrolisis (Alvira et al, 2009). 

Hidrolisis polisakarida adalah suatu pemecahan rantai polisakarida 

menggsunakan air dan katalis (asam atau basa) menjadi monosakarida- 

monosakarida ataupun oligosakarida (Sun and Cheng, 2002). Hidrolisis dapat 

dilakukan dengan proses kimiawi, fisika ataupun enzimatis. Penelitian ini 

dilakukan dengan proses kimiawi. Proses kimiawi dapat dilakukan dengan 

menggunakan asam maupun basa. Dalam beberapa penelitian hidrolisis asam 

telah banyak dilakukan, tetapi kelemahan dalam menggunakan pereaksi asam 

adalah asam dapat menghirolisis lignoselulosa secara acak, tanpa ada pola tertentu
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pemutusan ikatan glikosidik pada selulosa (Taherzadeh and Karimi, 2008).  

Selain itu penggunaan asam yang terlalu pekat dapat menimbulkan masalah 

korosif dan dapat meninggalkan masalah pencemaran lingkungan (Sun and 

Cheng, 2002). 

Berdasarkan penelitian Taherzadeh and Karimi (2008) hidrolisis asam juga 

memberikan hasil yang rendah dan banyak mengandung produk sampingan yang 

dapat menghambat aktivitas khamir selama fermentasi. Selain asam dapat juga 

menggunakan hidrolisis basa seperti yang dinyatakan oleh Gayang (2013). 

Pengaruh hidrolisis basa tergantung seberapa banyak persentase lignin di dalam 

lignoselulosa. Perlakuan hidrolisis dengan NaOH encer akan menyebabkan 

pemekaran selulosa yang akan meningkatkan luas permukaan lignoselulosa, 

menurunkan derajat polimerisasi, mengurangi area kristalinitas, terjadi pemisahan 

ikatan antara lignin dan karbohidrat serta mengacau struktur lignin. NaOH encer 

juga memiliki pengaruh buruk jika kadar lignin di dalam lignoselulosa lebih besar 

dari 20%. sehingga penelitian ini menggunakan hidrolisis basa, beberapa basa 

dapat digunakan untuk hidrolisis biomassa lignoselulosa seperti, kalsium dioksida 

(Ca(OH)2) dan natrium dioksida (NaOH) (Zha et al, 2007).  

Pada penelitian ini telah dilakukan pembuatan bioetanol dari ampas tebu 

yang telah didelignifikasi dengan ozon dengan variasi konsentrasi NaOH pada 

proses hidrolisisnya,dilanjutkan dengan fermentasi menggunakan Saccharomyces 

cerevisiae untuk memperoleh bioetanol. Bioetanol yang dihasilkan diuji dengan 

menggunakan kromatografi gas untuk mengukur kadar etanol. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ozonolisis terhadap proses delignifikasi ampas 

tebu.  

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi NaOH pada proses hidrolisis 

ampas tebu hasil delignifikasi terhadap kadar gula reduksi dan jenis gula.  

3. Bagaimana hidrolisat ampas tebu difermentasi menjadi etanol dengan 

menggunakan Saccharomyces cereviae. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Menentukan nilai pengurangan lignin ampas tebu pada hasil delignifikasi 

dengan metode ozonolisis. 
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2. Menentukan kadar gula reduksi dan jenis gula hasil hidrolisis dengan 

NaOH pada ampas tebu yang sudah didelignifikasi. 

3. Menentukan kadar bioetanol dari hidrolisat ampas tebu hasil fermentasi 

dengan Saccharomyces cereviae. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai ekonomis dari 

ampas tebu yang hanya sering dibuang oleh masyarakat atau dijadikan sebagai 

pakan ternak, dan memberikan informasi IPTEK bahwa ampas tebu dapat 

dijadikan bioetanol atau pengganti bahan bakar fosil melalui proses hidrolisis dan 

fermentasi. 
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